




A. Latar Belakang 
      Kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat dan beragam jenisnya 
tidak dapat dipenuhi seluruhnya oleh produksi yang dihasilkan di dalam 
negeri semata. Kenaikan kapasitas produksi dari berbagai komoditi 
membutuhkan pasar yang lebih luas dari luar negeri. Keadaan tersebut 
mendorong terjadinya kegiatan perdagangan antar Negara baik barang 
maupun jasa yang akan terus meningkat nilainya (Mutia, 2015:1). Kegiatan 
perdagangan antar negara tersebut sering disebut dengan perdagangan 
internasional. 
      Perdagangan internasional merupakan kegiatan ekonomi atau jual beli 
antar negara secara internasional untuk memperdagangkan hasil barang dan 
jasa sesuai dengan kesepakatan atau kerjasama yang telah disepakati dari 
negara eksportir maupun importir. Tujuannya untuk menjalin hubungan 
kerjasama untuk pemenuhan kebutuhan baik dalam negeri maupun luar 
negeri. Ada dua kegiatan dalam melakukan perdagangan internasional yaitu 
kegiatan ekspor dan impor. 
      Ekspor merupakan kegiatan menjual hasil barang dan jasa ke luar negeri, 
sedangkan impor merupakan kegiatan membeli barang dari luar negeri. 
Ekspor sendiri terdiri dari ekspor migas dan ekspor non migas. Dari dua jenis 




adalah ekspor non migas. Sebab ekspor non migas adalah ekspor barang dan 
jasa yang merupakan kebutuhan sehari-hari masyarakat dalam negeri maupun 
luar negeri. 
      Wardana (2011:99) menyebutkan bahwa secara makro ekonomi, 
perekonomian yang berbasis ekspor memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya : (1) Kegiatan ekspor akan mendatangkan cash inflow berupa 
valuta asing sebagai pembayaran atas produk yang dijual keluar negeri. 
Valuta asing yang diterima tentu akan menambah cadangan devisa Negara 
pengekspor, yang pada akhirnya dapat memperkuat fundamental ekonomi 
negara tersebut. (2) Kegiatan ekspor akan mampu menyerap banyak tenaga 
kerja, terutama untuk ekspor non migas. Ini tentu saja sangat cocok untuk 
Indonesia yang memiliki banyak angakatan kerja. (3) Negara yang berbasis 
ekspor adalah memudahkan dalam pencapaian tujuan kemandirian 
perekonomian. Negara-negara yang menggantungkan kebutuhan nasionalnya 
dengan mengimpor barang dari luar negeri, akan mudah terimbas gejolak 
perekonomian. 
      Dalam perkembangannya, ekspor non migas di Indonesia beberapa tahun 
ini mengalami fluktuasi. Atmadja (2002) dalam Mahendra dan Kesumajaya 
(2015:528) menjelaskan bahwa fluktuasi ekspor diduga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal maupun eksternal. Seperti faktor ekonomi antara lain 
inflasi, tingkat suku bunga, jumlah uang beredar, pendapatan nasional dan 
posisi neraca pembayaran internasional sedangkan faktor non ekonomi antara 




menurut Mankiw (2006:231) faktor-faktor ekonomi yang berpengaruh 
terhadap ekspor adalah selera konsumen, harga, nilai tukar (kurs), pendapatan 
konsumen dan kebijakan pemerintah terhadap perdagangan internasional. 
Selain itu investasi juga diduga menjadi pengaruh terjadinya fluktuasi pada 
ekspor. 
      Hidayat, dkk. (2011:50) berpendapat bahwa investasi akan mempengaruhi 
penawaran modal karena secara tidak langsung akan meningkatkan 
industrialisasi. Akibatnya jumlah barang yang diproduksi akan meningkat 
sehingga jumlah barang ekspor dan nilai ekspor juga akan meningkat. Melalui 
teori tersebut, dapat diketahui dengan meningkatnya investasi dan 
bertambahnya kemampuan produksi suatu Negara maka akan meningkatkan 
ekspor barang dan jasa. Selain investasi, teori di atas menyebutkan pula 
bahwa kurs juga dapat mempengaruhi fluktuasi ekspor. 
      Sulaiman, dkk (2014:3) menyatakan bahwa perkembangan kurs mata 
uang dalam negeri terhadap mata uang asing, khususnya Dollar Amerika, 
karena Dollar Amerika merupakan mata uang Internasional atau mata uang 
cadangan sejalan dengan menanjaknya posisi Amerika didalam perekonomian 
dunia, terutama setelah perang dunia I. Dollar Amerika diterima oleh 
siapapun sebagai pembayaran bagi transaksinya (Boediono, 1994:97). 
Kenaikan nilai Dollar mendorong kenaikan nilai ekspor akibat para eksportir 
akan cenderung membidik pasar Internasional akibat ekspektasi keuntungan 




      Menurut Huda (2006:118), melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap 
Dollar yang seharusnya menambah daya saing produksi ekspor, tidak dapat 
ditingkatkan karena industri-industri berorentasi pada ekspor yang banyak 
menerima dana dari luar negeri akan menanggung beban yang cukup berat 
dalam pengembalian dananya karena nilai kurs Dollar yang terus meningkat. 
Hal itu ditambah dengan sektor industri ekspor yang banyak mengandung 
komponen impor, sehingga untuk menambah bahan atau komponen harus 
mengeluarkan biaya yang tinggi akibat pengaruh nilai tukar mata uang. Dan 
keadaan tersebut, banyak perusahaan sektor industri berorentasi agar ekspor 
yang diharapkan dapat menambah atau meningkat devisa untuk mengurangi 
krisis. 
      Ekananda (2014:198) berpendapat bahwa sejauh ini telah dilakukan 
beberapa penelitian untuk mengetahui pengaruh fluktuasi nilai tukar terhadap 
ekspor. Penelitian pada masa nilai tukar mengambang terkendali dilakukan 
oleh (Goeltom, 1997 dalam Ekananda, 2014) menunjukkan bahwa fluktuasi 
nilai tukar tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perdagangan. 
Sementara itu, penelitian pada masa nilai tukar mengambang bebas dilakukan 
oleh (Susilo, 2001 dalam Ekananda, 2014). Ia menjelaskan bahwa pada 
jangka panjang ketidakpastian nilai tukar efektif riil mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap ekspor riil non migas, sedangkan pada jangka pendek 
ketidakpastian nilai tukar efektif riil tidak mempunyai pengaruh yang 




      Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan di negara lain. Hasilnya 
ternyata memperlihatkan bahwa fluktuasi nilai tukar mempunyai pengaruh 
yang tidak pasti terhadap ekspor. Cote (1994) dalam Ekananda (2014:198) 
mengevaluasi beberapa penelitian yang telah dilakukan. Ia menunjukkan hasil 
yang sangat beragam, terutama dalam hal pengukuran pengaruh volatilitas 
nilai tukar terhadap ekspor. Hal penting yang dapat disimpulkan dari 
penelitian tersebut adalah adanya hasil penelitian yang berbeda disebabkan 
oleh beragamnya metodologi penelitian dan asumsi yang digunakan. 
      Faktor lainnya selain yang dijelaskan di atas, jumlah uang beredar juga 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi fluktuasi nilai ekspor. 
Jumlah uang beredar merupakan jumlah mata uang yang berada di 
perekonomian, yaitu jumlah dari mata uang dalam peredaran ditambah 
dengan uang giral di bank-bank umum. Penelitian yang dilakukan oleh 
Imoughele dan Ismaila (2015:196) tentang dampak nilai tukar terhadap 
ekspor non migas Nigeria. Hasil dari penelitian tersebut adalah nilai tukar, 
jumlah uang beredar, kredit ke sektor swasta dan kinerja ekonomi memiliki 
dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekspor non migas dalam 
perekonomian Nigeria. Selanjutnya apresiasi nilai tukar memiliki efek negatif 
pada ekspor non migas yang konsisten dengan teori ekonomi. 
      Pada uraian di atas jelas bahwa dari masing-masing variabel yang telah 






B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti dapat 
mengemukakan rumusan masalah yaitu: apakah pengaruh kurs, kredit 
investasi dan jumlah uang beredar terhadap ekspor non migas Indonesia tahun 
2010-2014 ? 
C. Batasan Masalah 
      Agar penelitian fokus terhadap masalah yang akan diteliti, maka harus 
terdapat batasan masalah. Pembahasan dan analisis difokuskan pada data nilai 
tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat, kredit investasi, jumlah uang 
beredar dan ekspor non migas Indonesia pada 10 komoditi unggulan dengan 
satuan US$ tahun 2010-2014 dalam bentuk kuwartal. Terdiri dari dua sektor 
yaitu sektor agriculture dan sektor industry dan masing-masing sektor terdiri 
dari empat komoditi yang telah dikelompokkan. 
D. Tujuan Penelitian 
      Dari rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 
dilakukan yaitu: untuk menganalisis pengaruh kurs, kredit investasi, dan 
jumlah uang beredar terhadap ekspor non migas Indonesia tahun 2010 - 2014.  
E. Manfaat Penelitian 
1. Pemerintah 
Manfaat penelitian ini bagi pemerintah adalah sebagai referensi tambahan 




Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi atau
bahan masukan untuk penelitian berikutnya, khususnya bagi peneliti lain
yang berminat mempelajari masalah yang sama.
